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RINGKASAN
Jika mengacu pada skala mohs kegiatan pengupasan tanah pucuk dengan tingkat
kekerasan lunak (Soft) hingga medium dapat menggunakan alat berat seperti excavator,
dumptruk, dan bulldozer. jika pada kategori lapisan yang keras (Strength) membutuhkan
cara alternatif lainnya sehingga dapat membantu proses pemindahan tanah atau batuan
penutup maka dilakukanlah metode pengeboran dan peledakan. Dalam kegiatan
pengeboran, semakin banyak lubang bor yang dihasilkan maka akan semakin banyak
jumlah penggunaan mata bor, hal ini dikarenakan timbulnya keausan atau kikisan yang
terjadi pada permukaan mata bor. sehingga dari fenomena itu dilakukanlah penelitian
dalam upaya menganlisis fenomena terkikisnya permukaan mata bor. Uji pengeboran ini
dilakukan pada 3 (tiga) media sampel beton dimana sampel beton tersebut memiliki nilai
kuat tekan yang berbeda, antaranya sampel beton dengan nilai kuat tekan 6,2Kn, sampel
beton dengan nilai kuat tekan 4,5Kn, dan sampel beton dengan nilai kuat tekan 2,9Kn.
Pada masing-masing uji sampel diberi variasi pembebanan yang berbeda pembebanan 6.9
N, pembebanan 91 N, dan pembeban 114 N. Pada masing-masing uji pengeboran
dilakukan pengambilan data pengboran sebanyak 30 kali uji. Pada uji pengeboran sampel
dengan kuat tekan 6.2Kn dan diberi pembebanan sebesar 6.9N maka didapati waktu awal
pengeboran sebesar 31.37 detik dan pada pengeboran ke 14 didapati waktu pengeboran
yang meningkat secara signifikan sebesar 188.41 detik. Dengan demikian mata bor
mengalami keausan pada pengeboran yang ke 14. Setelah dilakukan uji pengeboran, selain
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berpengaruh terhadap bentuk mata bor juga memiliki pengaruh antara pembebanan
terhadap kecepatan pengeboran. Sebagai contoh perbandingan waktu awal pengeboran
yang dilakukan pada sampel dengan kuat tekan 6,2Kn dengan pembebanan 69N, 91N, dan
114N dengan percepatan sama diberikan pada media sampel pengeboran 1270rpm. Pada
pembebanan 69N agar dapat mencapai kedalaman pengeboran sedalam 5 cm memerlukan
waktu 31.37 detik. Pada saat uji ke-2 pada pembebanan 91N memerlukan waktu sebesar

14.73 detik. Pada saat uji pengeboran ke-3 dengan pembebanan 114N memerlukan waktu
12.29 detik. Jadi, perbandingan antara pembebanan tersebut ialah semakin berat
pembebanan yang diberikan pada katrol mesin bor maka semakin cepat waktu yang

dihasilkan untuk penetrasi sampai kedalaman 5cm.

Kata Kunci : Keausan, Drill Bit, Penetrasi, Pembebanan, Pengeboran, Sampel.
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SUMMARY

DRILL BIT WEAR RATE ANALYSIS OF LABORATORY-SCALE PRESSURE
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Scientific paper in the form of a thesis, Mei 2024

Ronaldo is guided by Alek Al Hadi, ST., MT and Harry Waristian, ST., MT.

ANALISIS TINGKAT KEAUSAN MATA BOR (DRILL BIT) TERHADAP
VARIASI TEKANAN SKALA LABORATORIUM

xix + 121 pages, 30 tables, 49 figures, 7 appendices

SUMMARY
If referring to the mohs scale, topsoil stripping activities with soft to medium

hardness levels can use heavy equipment such as excavators, dumptrucks, and bulldozers.
if in the category of hard layers (Strength) requires other alternative ways so that it can
help the process of moving soil or overburden, then drilling and blasting methods are
carried out. In drilling activities, the more boreholes produced, the greater the number of
drill bits used, this is due to the emergence of wear or erosion that occurs on the surface of
the drill bit. So that from that phenomenon, research was carried out in an effort to
analyze the phenomenon of erosion of the surface of the drill bit. This drilling test was
carried out on 3 (three) concrete sample media where the concrete samples had different
compressive strength values, including concrete samples with a compressive strength
value of 6.2Kn, concrete samples with a compressive strength value of 4.5Kn, and
concrete samples with a compressive strength value of 2.9Kn. In each test samples were
given different loading variations of 6.9 N, 91 N, and 114 N. In each drilling test, 30 tests
were taken. In the sample drilling test with a compressive strength of 6.2Kn and given a
load of 6.9N, the initial drilling time was found to be 31.37 seconds and in the 14th
drilling there was a drilling time that increased significantly by 188.41 seconds. Thus the
drill bit experienced wear on the 14th drill. After the drilling test, in addition to affecting
the shape of the drill bit, it also has an influence between loading and drilling speed. For
example, a comparison of the initial drilling time carried out on samples with compressive
strength of 6.2Kn with loading of 69N, 91N, and 114N with the same acceleration is given
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on a 1270rpm drilling sample media. At 69N loading, it takes 31.37 seconds to reach a
drilling depth of 5 cm. At the time of the 2nd test on loading the 91N took 14.73 seconds.
At the time of the 3rd drilling test with 114N loading took 12.29 seconds. So, the
comparison between the loading is that the heavier the loading given to the pulley of the

drilling machine, the faster the time produced for penetration to a depth of 5cm.

Keywords : Wear, Drill Bit, Penetration, Loading, Drilling, Sample.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Undang-Undang No 3 tahun 2020 Pertambangan adalah
sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan
pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi,
studi  kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian,
pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. Sedangkan penambangan
adalah sebagai suatu proses di dalam industri pertambangan, merujuk pada langkah-
langkah, metode, dan aktivitas yang terlibat dalam pengambilan endapan bahan
galian atau bahan tambang yang memiliki nilai ekonomis. Kegiatan ini dapat
dilakukan baik di permukaan bumi, dalam kerak bumi, maupun di bawah permukaan
bumi, menggunakan metode pengambilan secara manual atau mekanis.

Sebelum dilakukannya aktifitas penambangan mineral, terlebih dahulu
dilakukan kegiatan pengupasan tanah Pucuk (Top Soil) dan pengupasan tanah yang
berada diatas lapisan mineral endapan (Overburden). Masalah timbul disini, karena
umumnya jika mengacu pada kekerasan Skala Mohs pengupasan dapat dilakukan
menggunakan peralatan seperti Excavator dan Backhoe pada golongan mineral
klasifikasi Soft hingga Medium. Pada lapisan dalam golongan Strength tidak dapat
menggunakan alat-alat mekanik. Maka dilakukanlah cara lain sehingga dapat
membongkar tanah/batuan penutup pada area yang diperkirakan terdapat endapan
bahan mineral tersebut. Cara alternatifnya ialah dilakukan kegiatan pengeboran yang
dilakukan pada beberapa titik yang sudah ditentukan yang kemudian hasil lubang dari
pengeboran akan diisi bahan peledak dan dilakukan proses peledakan sehingga
mengakibatkan terciptanya bongkahan-bongkahan lapisan tanah/batuan penutup.

Kegiatan pengeboran menggunakan mesin bor (Drilling Machine) dapat
menggunakan beberapa metode pengeboran sesuai dengan kondisi dilapangan anatara
lain seperti, Rotary Drilling, Percussive Drilling, dan Rotary-percussive Drilling.
Pemilihan mata bor (Drill Bit) juga berpengaruh saat melakukan kegiatan pengeboran.
Jenis-jenis mata bor dalam skala industry yang dapat digunakan adalah Drag Bit,

Roller Cone Bit, Four Cone Bit, dan Diamond bit. Permasalahan timbul pada saat

penggunaan mata bor dalam durasi yang relative lama, karena semakin lama
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pengeboran dan dalam kegiatan pengeboran dilakukan maka semakin membuat

permukaan pada bagian ujung mata bor terkikis/haus karena secara terus menerus

bergesekan terhadap material lapisan batuan yang bersifat keras sehingga efek yang

ditimbulkan pada fenomena ini adalah kegiatan pengeboran menjadi tidak efektif dan

waktu pengeboran yang dibutuhkan semakin lama.

Berdasarkan dari yang terjadi tersebut, maka untuk menguji efek yang

ditimbulkan dari terkikisnya atau kehausan mata bor akibat terjadinya gesekan antara

mata bor dan permukaan batuan keras yang terjadi, maka akan dilakukan pengujian

sampel pengeboran dalam Skala Laboratorium di Laboratorium Pengeboran dan

Peledakan Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. Pengujian tersebut akan terfokus

pada variasi pembebanan atau Weight On Bit (WoB) yang berbeda pada setiap

sampel uji dan dengan kecepatan yang sama dalam setiap pengeboran.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana karakteristik mesin bor, mata bor dan sampel yangakan digunakan
dan penggunaan metode apa yang dapat dilakukan pada uji pengeboran ?
Bagaimana pengaruh Rate Of Penetration (RoP) terhadap variasi Weight On
Bit (WoB) yang diberikan pada saat uji pengeboran ?

Bagaimana Model hubungan antara jumlah pengeboran terhadap Rate Of
Penetration ?

Ruang Lingkup

Adapun Batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengeboran dan Peledakan Universitas
Sriwijaya kampus Indralaya.

Penelitian ini menggunakan jenis sampel pengeboran dari campuran semen dan

pasir. Serta menggunakan jenis mata bor Mansonry Bit.

Penelitian ini menggunakan jenis mesin bor Bench Drill serta menggunakan metode

pengeboran Rotary Drilling
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1.5

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penilitian tugas akhir ini adalah:

Melakukan kajian untuk mengetahui karakterisasi mesin bor dan sampel yang
digunakan serta metode yang digunakan pada uji pengeboran

Menganalisis pengaruh Rate Of Penetration (RoP) terhadap variasi Weight On
Bit (WoB) pada uji pengeboran

Menganalisis Model hubungan jumlah pengeboran dengan Rate Of
Penetration (RoP)

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah :

Mengetahui waktu pakai mata bor (Drill Bit) dalam tiap uji sampel pengeboran.
Dan Mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengeboran

pada sampel.

Sebagai rekomendasi dan masukan untuk Perusahaan dalam mengetahui waktu
yang dibutuhkan untuk membuat lubang bor agar dapat mengefisienkan waktu
yang relatif singkat.

Sebagai referensi kepada akedemisi selanjutnya dalam memberikan ilmu
pengetahuan terkait tentang tingkat ke-ausan mata bor (Bit) yang dipengaruhi
oleh variasi tekanan di Laboratorium Pengeboran dan Peledakan Universitas
Sriwijaya.
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